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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan, budaya kerja, 
dan motivasi intrinsik terhadap kinerja guru melalui kepuasan kerja di SMA Negeri 1 Kuala, 
Kabupaten Langkat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMA Negeri 1 Kuala sebanyak 60 orang. 
Karena jumlah populasi kurang dari 100 orang, seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan Partial 
Least Squares Structural Equation Modeling melalui program SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan 
kepuasan kerja. Budaya kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan 
kepuasan kerja. Motivasi intrinsik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dan 
kepuasan kerja. Selain itu, kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru. Hasil pengujian pengaruh tidak langsung menunjukkan bahwa kepuasan kerja mampu 
memediasi pengaruh kepemimpinan, budaya kerja, dan motivasi intrinsik terhadap kinerja guru. 
Nilai R-square menunjukkan bahwa kepemimpinan, budaya kerja, dan motivasi intrinsik mampu 
menjelaskan kepuasan kerja sebesar 40,4%. Sementara itu, kepemimpinan, budaya kerja, 
motivasi intrinsik, dan kepuasan kerja mampu menjelaskan kinerja guru sebesar 51%. Dengan 
demikian, peningkatan kinerja guru dapat dilakukan melalui penguatan kepemimpinan kepala 
sekolah, budaya kerja yang positif, motivasi intrinsik guru, serta kepuasan kerja. 

 
ABSTRACT  
This study aims to test and analyze the influence of leadership, work culture, and intrinsic 
motivation on teacher performance through job satisfaction at SMA Negeri 1 Kuala, Lalat 
Regency. This study uses a quantitative approach with a survey method. The population in this 
study is all teachers at SMA Negeri 1 Kuala as many as 60 people. Because the population is 
less than 100 people, the entire population is used as a research sample. Data was collected 
through a questionnaire with a Likert scale and analyzed using Partial Least Squares Structural 
Equation Modeling through the SmartPLS 3.0 program. The results of the study show that 
leadership has a positive and significant effect on teacher performance and job satisfaction. Work 
culture also has a positive and significant effect on teacher performance and job satisfaction. 
Intrinsic motivation has a positive and significant effect on teacher performance and job 
satisfaction. In addition, job satisfaction has a positive and significant effect on teacher 
performance. The results of the indirect influence test showed that job satisfaction was able to 
mediate the influence of leadership, work culture, and intrinsic motivation on teacher 
performance. The R-square value shows that leadership, work culture, and intrinsic motivation 
can explain job satisfaction by 40.4%. Meanwhile, leadership, work culture, intrinsic motivation, 
and job satisfaction were able to explain teacher performance by 51%. Thus, improving teacher 
performance can be done through strengthening the principal's leadership, a positive work 
culture, intrinsic motivation of teachers, and job satisfaction. 
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PENDAHULUAN  
 
Kinerja guru merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan mutu proses dan hasil 

pendidikan di sekolah. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga 
merancang pembelajaran, membimbing peserta didik, melaksanakan asesmen, mengelola kelas, serta 
membangun suasana belajar yang kondusif. Dalam konteks pendidikan saat ini, tuntutan terhadap kinerja 
guru semakin meningkat karena sekolah harus mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kurikulum, 
perkembangan teknologi pembelajaran, kebutuhan peserta didik, dan tuntutan peningkatan mutu layanan 
pendidikan. Model kompetensi guru juga menekankan pentingnya kompetensi pedagogik, kepribadian, 
sosial, dan profesional sebagai dasar pengembangan profesi guru secara berkelanjutan (Direktorat 
Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja guru tidak 
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dapat dilihat hanya dari kehadiran dalam mengajar, tetapi juga dari kemampuan guru dalam menjalankan 
tugas profesional secara utuh, konsisten, dan adaptif. 

SMA Negeri 1 Kuala, Kabupaten Langkat, merupakan salah satu satuan pendidikan menengah 
negeri yang memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pendidikan di Kecamatan Kuala. Sebagai 
lembaga pendidikan formal, sekolah dituntut untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berjalan 
secara optimal. Guru diharapkan mampu menyusun perangkat pembelajaran, menggunakan metode 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, memanfaatkan teknologi pembelajaran, melakukan 
evaluasi secara objektif, serta menunjukkan kedisiplinan dan tanggung jawab kerja. Namun, pemenuhan 
kewajiban administratif belum tentu mencerminkan bahwa seluruh aspek kinerja guru telah berjalan 
secara optimal. Oleh karena itu, kondisi kinerja guru perlu dikaji berdasarkan fakta yang ditemukan di 
lingkungan sekolah. Arah pembahasan ini selaras dengan latar belakang awal yang telah disusun dalam 
naskah penelitian. 

Fenomena yang menjadi perhatian dalam penelitian ini adalah adanya kebutuhan untuk 
meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan di tengah perubahan lingkungan pendidikan. Pada satu 
sisi, guru dituntut semakin profesional, kreatif, dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik. Pada sisi 
lain, pelaksanaan tugas guru dapat dipengaruhi oleh kondisi organisasi dan pengalaman kerja yang 
dirasakan di lingkungan sekolah. Persoalan kinerja guru tidak cukup dianalisis hanya melalui pemenuhan 
tugas administratif, tetapi perlu dikaji berdasarkan faktor manajerial dan psikologis yang melatarbelakangi 
hal tersebut. 

Penelitian Indayani, Heryanda, dan Telagawathi (2025) menunjukkan bahwa budaya organisasi, 
motivasi, dan kepuasan kerja memiliki pengaruh langsung terhadap kinerja guru. Guru yang memiliki 
motivasi untuk melakukan inovasi cenderung mencari dan menerapkan metode pembelajaran yang lebih 
efektif. Inovasi tersebut dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran dan ketepatan 
penyelesaian tugas. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kinerja guru merupakan persoalan 
yang kompleks karena dipengaruhi oleh faktor individu dan lingkungan organisasi. 

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi kinerja guru di SMA Negeri 1 Kuala, 
Kabupaten Langkat, dilakukan pra-survei terhadap 20 guru. Hasil pra-survei awal mengenai variabel 
kinerja guru disajikan pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Hasil Pra-Survei Variabel Kinerja Guru (Y) 

No. Pernyataan Setuju Tidak Setuju 

1. 
Guru secara konsisten menerapkan pembelajaran yang aktif dan 
inovatif. 

8 12 

2. 
Guru menggunakan media dan teknologi pembelajaran secara 
bervariasi. 

7 13 

3. 
Guru menyelesaikan evaluasi pembelajaran dan administrasi 
mengajar secara tepat waktu. 

9 11 

Sumber: Hasil pra-survei, 2026 
 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata sebanyak 12 dari 20 guru memberikan jawaban tidak setuju 

terhadap pernyataan mengenai kinerja guru. Jumlah jawaban tidak setuju paling banyak ditemukan pada 
pernyataan mengenai penggunaan media dan teknologi pembelajaran secara bervariasi, yaitu sebanyak 
13 guru. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi dan pengembangan 
pembelajaran inovatif masih perlu diperkuat. Hasil pra-survei ini tidak berarti bahwa seluruh guru memiliki 
kinerja yang rendah. Namun, terdapat indikasi masalah yang layak dianalisis lebih lanjut agar faktor-
faktor yang berkaitan dengan kinerja guru dapat dijelaskan secara lebih komprehensif. 

Kinerja guru tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis dalam melaksanakan 
pembelajaran. Kinerjal jugal berkalitaln dengaln kepualsaln kerjal yalng diralsalkaln oleh guru. Guru ya lng 
meralsal puals terhaldalp pekerjalalnnyal cenderung memiliki sema lngalt kerjal yalng lebih balik, menunjukkaln 
talnggung jalwalb yalng lebih tinggi, serta l memiliki kemalualn untuk memberikaln kontribusi optimall balgi 
sekolalh. Seballiknyal, guru yalng meralsal kuralng memperoleh dukungaln, penghalrgalaln, daln kesempaltaln 
untuk berkembalng dalpalt tetalp menjallalnkaln tugalsnyal, tetalpi belum tentu menunjukka ln kuallitals kerjal 
terbalik. 

Rudialtnal et all. (2025) melalkukaln penelitialn terhaldalp 351 guru yalng beralsall dalri 39 SMK 
Negeri di wilalyalh Balndung Ralyal. Halsil penelitialn tersebut menunjukka ln balhwal kepemimpinaln kepallal 
sekolalh, kompetensi guru, da ln budalyal sekolalh berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln 
kerjal guru. Penelitialn tersebut jugal menunjukkaln balhwal kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kinerjal guru. Temualn ini memperkualt allalsaln balhwal kepualsaln kerjal perlu 
ditempaltkaln sebalgali valrialbel medialsi kalrenal dalpalt menjaldi jallur penghubung alntalral kondisi 
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orgalnisalsi daln kinerjal guru. Begitu jugal hallnyal dengaln temualn penelitialn ALnwalr et all. (2023) balhwal 
motivalsi guru berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru.Kondisi alwall mengenali 
kepualsaln kerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt, dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 
 
Talbel 2. Halsil Pral-Survei Valrialbel Kepualsaln Kerjal (Z) 

No. Pernyaltalaln Setuju Tidalk Setuju 

1. 
Guru meralsal puals terhaldalp dukungaln yalng diberikaln oleh 
pimpinaln sekolalh. 

7 13 

2. 
Guru meralsal puals terhaldalp sualsalnal kerjal daln hubungaln kerjal 
alntalrguru. 

8 12 

3. 
Guru meralsal memperoleh pengha lrgalaln daln kesempaltaln 
pengembalngaln diri yalng memaldali. 

6 14 

Sumber: Halsil pral-survei, 2026 
 
Berdalsalrkaln Talbel 2, raltal-raltal sebalnyalk 13 dalri 20 guru memberikaln jalwalbaln tidalk setuju 

terhaldalp pernyaltalaln mengenali kepualsaln kerjal. Jumlalh jalwalbaln tidalk setuju palling balnyalk terdalpalt 
paldal pernyaltalaln mengenali penghalrgalaln daln kesempaltaln pengembalngaln diri yalng memaldali, yalitu 
sebalnyalk 14 guru. Temua ln alwall tersebut menunjukkaln balhwal sebalgialn guru belum sepenuhnya l 
meralsalkaln kepualsaln dallalm menjallalnkaln pekerjalalnnyal. Kondisi ini penting diperha ltikaln kalrenal 
kepualsaln kerjal tidalk halnyal berkalitaln dengaln kenyalmalnaln bekerjal, tetalpi jugal dalpalt memengalruhi 
komitmen, semalngalt kerjal, daln kesedialaln guru untuk meningka ltkaln kuallitals pembelaljalraln. 

Dallalm penelitialn ini, kepualsaln kerjal ditempaltkaln sebalgali valrialbel medialsi kalrenal kinerjal guru 
tidalk selallu terbentuk secalral lalngsung dalri falktor-falktor orgalnisalsi. Guru yalng meralsal puals terhaldalp 
pekerjalalnnyal cenderung memiliki loyallitals, talnggung jalwalb, daln kesedialaln yalng lebih tinggi untuk 
melalkukaln perbalikaln pembelaljalraln. Seballiknyal, guru yalng kuralng puals dalpalt tetalp memenuhi 
kewaljibaln formall, tetalpi belum tentu menunjukka ln keterlibaltaln kerjal secalral optimall. Penempaltaln 
kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel medialsi jugal relevaln kalrenal penelitialn terdalhulu menunjukkaln balhwal 
pengalruh falktor orgalnisalsi terhaldalp kinerjal guru dalpalt berlalngsung melallui kepualsaln kerjal. 

Sallalh saltu falktor yalng didugal memengalruhi kepualsaln kerjal daln kinerjal guru aldallalh 
kepemimpinaln kepallal sekolalh. Kepallal sekolalh tidalk halnyal bertugals mengelolal aldministralsi sekolalh, 
tetalpi jugal berperaln sebalgali pengalralh, pembinal, pengalmbil keputusaln, daln penggeralk perubalhaln 
orgalnisalsi. Kepemimpinaln yalng komunikaltif, aldil, daln palrtisipaltif dalpalt menciptalkaln sualsalnal kerjal 
yalng lebih kondusif. Guru juga l memerlukaln alralhaln yalng jelals, umpaln ballik yalng membalngun, daln 
penghalrgalaln yalng proporsionall algalr dalpalt menjallalnkaln tugals secalral optimall. 

Hudal daln ALlderite (2024) menemuka ln balhwal budalyal sekolalh daln perilalku kepemimpinaln 
secalral bersalmal-salmal berpengalruh signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru. Penelitialn tersebut 
dilalkukaln menggunalkaln desalin explalnaltory sequentiall dengaln menggalbungkaln survei, walwalncalral 
mendallalm, daln diskusi kelompok teralralh. Temualn tersebut menunjukka ln balhwal kepemimpinaln bukaln 
sekaldalr alktivitals aldministraltif, tetalpi merupalkaln falktor yalng dalpalt memengalruhi pengallalmaln kerjal 
guru di lingkungaln sekolalh. 

Halsil penelitialn Hudal daln ALlderite (2024) sejallaln dengaln penelitialn Rudialtnal, ALffalndi, daln 
Rusyalni (2025) yalng menunjukkaln balhwal kepemimpinaln kepallal sekolalh berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru. Kedual penelitialn tersebut memberikaln dalsalr empiris balhwal 
kuallitals kepemimpinaln kepallal sekolalh perlu dialnallisis alpalbilal sekolalh ingin meningkaltkaln kepualsaln 
kerjal daln kinerjal guru secalral berkelalnjutaln. 

Kondisi alwall mengenali kepemimpinaln kepallal sekolalh di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten 
Lalngkalt, dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 
 
Talbel 3. Halsil Pral-Survei Valrialbel Kepemimpinaln Kepallal Sekolalh (X₁) 

No. Pernyaltalaln Setuju Tidalk Setuju 

1. 
Kepallal sekolalh melibaltkaln guru dallalm pengalmbilaln keputusaln 
yalng berkalitaln dengaln kegialtaln pembelaljalraln. 

7 13 

2. 
Kepallal sekolalh memberikaln alralhaln daln umpaln ballik secalral 
konsisten kepaldal guru. 

8 12 

3. 
Kepallal sekolalh memberikaln alpresialsi terhaldalp guru yalng 
menunjukkaln kinerjal balik. 

6 14 

Sumber: Halsil pral-survei, 2026 
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Berdalsalrkaln Talbel 3, raltal-raltal sebalnyalk 13 dalri 20 guru memberikaln jalwalbaln tidalk setuju 
terhaldalp pernyaltalaln mengenali kepemimpinaln kepallal sekolalh. Jumlalh jalwalbaln tidalk setuju palling 
balnyalk terdalpalt paldal pernyaltalaln mengenali pemberialn alpresialsi kepaldal guru yalng menunjukkaln 
kinerjal balik, yalitu sebalnyalk 14 guru. Halsil tersebut mengindikalsikaln balhwal malsih terdalpalt rualng 
untuk memperkualt pralktik kepemimpinaln kepallal sekolalh, terutalmal dallalm memberikaln penghalrgalaln, 
melibaltkaln guru dallalm pengalmbilaln keputusaln, sertal menyalmpalikaln alralhaln daln umpaln ballik secalral 
konsisten. 

Selalin kepemimpinaln kepallal sekolalh, budalyal kerjal jugal menjaldi falktor penting dallalm 
membentuk kepualsaln kerjal daln kinerjal guru. Budalyal kerjal di sekolalh tercermin melallui kedisiplinaln, 
talnggung jalwalb, kerjal salmal, keterbukalaln, kebialsalaln berbalgi pengetalhualn, daln komitmen terhaldalp 
mutu pembelaljalraln. Budalyal kerjal yalng positif dalpalt mendorong guru untuk bekerja l secalral kolektif, 
terbukal terhaldalp perubalhaln, daln memiliki kesedialaln untuk mengembalngkaln metode pembela ljalraln. 
Seballiknyal, budalyal kerjal yalng lemalh dalpalt menyebalbkaln guru bekerjal secalral individuall daln kuralng 
terdorong untuk melalkukaln inovalsi. 

Dallalm penelitialn terdalhulu, budalyal kerjal sering dialnallisis melallui konsep budalyal orgalnisalsi 
altalu budalyal sekolalh. Meskipun istilalh tersebut tidalk sepenuhnyal identik, ketigalnyal memiliki keterkalitaln 
kalrenal membalhals nilali, kebialsalaln, daln polal perilalku yalng berkembalng di lingkungaln kerjal. Hudal daln 
ALlderite (2024) menunjukka ln balhwal budalyal sekolalh daln perilalku kepemimpinaln secalral bersalmal-
salmal berpengalruh signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru. Rudialtnal, ALffalndi, daln Rusyalni (2025) 
jugal menemukaln balhwal budalyal sekolalh berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal 
guru. Temualn tersebut memperlihaltkaln balhwal lingkungaln kerjal yalng mendukung dalpalt membentuk 
pengallalmaln kerjal yalng lebih positif balgi guru. 

Kondisi alwall mengenali budalyal kerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt, dalpalt 
dilihalt paldal talbel berikut. 

 
Talbel 4. Halsil Pral-Survei Valrialbel Budalyal Kerjal (X₂) 

No. Pernyaltalaln Setuju Tidalk Setuju 

1. Seluruh guru menera lpkaln disiplin kerjal secalral konsisten. 8 12 

2. 
Guru terbialsal bekerjal salmal daln berbalgi pengetalhualn mengenali 
metode pembela ljalraln. 

7 13 

3. 
Lingkungaln sekolalh mendorong guru untuk mela lkukaln inovalsi 
pembelaljalraln. 

6 14 

Sumber: Halsil pral-survei, 2026 
 
Berdalsalrkaln Talbel 4, raltal-raltal sebalnyalk 13 dalri 20 guru memberikaln jalwalbaln tidalk setuju 

terhaldalp pernyaltalaln mengenali budalyal kerjal. Jumlalh jalwalbaln tidalk setuju palling balnyalk terdalpalt 
paldal pernyaltalaln balhwal lingkungaln sekolalh mendorong guru untuk mela lkukaln inovalsi pembelaljalraln, 
yalitu sebalnyalk 14 guru. Temualn tersebut mengindikalsikaln balhwal budalyal kerjal di lingkungaln sekolalh 
malsih perlu diperkualt. Perbalikaln budalyal kerjal tidalk cukup dilalkukaln melallui penegalkaln disiplin, tetalpi 
jugal perlu dialralhkaln paldal peningkaltaln kerjal salmal, keterbukalaln dallalm berbalgi pengetalhualn, daln 
penciptalaln rualng yalng mendukung inovalsi pembelaljalraln. 

Falktor lalin yalng perlu diperha ltikaln aldallalh motivalsi intrinsik. Motivalsi intrinsik merupa lkaln 
dorongaln yalng muncul dalri dallalm diri seseoralng untuk melalkukaln pekerjalaln kalrenal pekerjalaln 
tersebut memiliki malknal, memberikaln talntalngaln, altalu menimbulkaln kepualsaln personall. Dallalm 
konteks pendidikaln, guru yalng memiliki motivalsi intrinsik tinggi cenderung menjallalnkaln tugals 
berdalsalrkaln kesaldalraln profesionall, ralsal talnggung jalwalb, kecintalaln terhaldalp profesi, daln keinginaln 
untuk membalntu perkembalngaln pesertal didik. Guru tidalk halnyal bekerjal untuk memenuhi kewa ljibaln 
formall, tetalpi jugal memiliki dorongaln untuk memberikaln halsil terbalik. 

Penelitialn Siralit, Sudalrno, Junaledi, Purwalti, daln Deli (2022) menunjukka ln balhwal galyal 
kepemimpinaln, motivalsi kerjal, daln budalyal orgalnisalsi berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp 
kepualsaln kerjal guru. Nalmun, penelitialn tersebut menemuka ln balhwal motivalsi kerjal daln budalyal 
orgalnisalsi tidalk berpengalruh signifikaln secalral lalngsung terhaldalp kinerjal guru. Seballiknyal, 
kepemimpinaln daln kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru. Halsil 
tersebut menunjukka ln balhwal pengalruh motivalsi daln budalyal orgalnisalsi terhaldalp kinerjal guru dalpalt 
berlalngsung melallui mekalnisme yalng lebih kompleks. 

Penelitialn Indalyalni, Heryalndal, daln Telalgalwalthi (2025) menunjukka ln halsil yalng berbedal. 
Penelitialn tersebut menemuka ln balhwal budalyal orgalnisalsi, motivalsi, daln kepualsaln kerjal memiliki 
pengalruh lalngsung terhaldalp kinerjal guru. Perbedalaln halsil penelitialn terdalhulu memperlihaltkaln balhwal 
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hubungaln alntalral motivalsi, budalyal kerjal, kepualsaln kerjal, daln kinerjal guru belum sepenuhnya l 
konsisten. Kondisi tersebut memperkua lt allalsaln untuk mengalnallisis kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel 
medialsi. 

Penelitialn Siralit et all. (2022) daln Indalyalni et all. (2025) membalhals motivalsi kerjal secalral umum. 
Sementalral itu, penelitialn ini secalral khusus memfokuskaln pembalhalsaln paldal motivalsi intrinsik. 
Pemilihaln motivalsi intrinsik dilalkukaln kalrenal dorongaln internall memiliki peraln penting dallalm profesi 
guru. Guru mengha ldalpi tuntutaln untuk terus belaljalr, beraldalptalsi, daln melalkukaln inovalsi meskipun 
tidalk selallu memperoleh pengha lrgalaln eksternall secalral lalngsung. Oleh kalrenal itu, motivalsi intrinsik 
perlu dikalji sebalgali falktor yalng didugal memengalruhi kepualsaln kerjal daln kinerjal guru. 

Kondisi alwall mengenali motivalsi intrinsik guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt, 
dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 
 
Talbel 5. Halsil Pral-Survei Valrialbel Motivalsi Intrinsik (X₃) 

No. Pernyaltalaln Setuju Tidalk Setuju 

1. 
Guru memiliki doronga ln dalri dallalm diri untuk mengembalngkaln 
metode pembelaljalraln yalng lebih menalrik. 

8 12 

2. 
Guru berupalyal meningkaltkaln kompetensi secalral malndiri talnpal 
menunggu instruksi forma ll. 

7 13 

3. 
Guru meralsal tertalntalng untuk memberikaln halsil pembelaljalraln 
yalng lebih balik. 

9 11 

Sumber: Halsil pral-survei, 2026 
 
Berdalsalrkaln Talbel 5, raltal-raltal sebalnyalk 12 dalri 20 guru memberikaln jalwalbaln tidalk setuju 

terhaldalp pernyaltalaln mengenali motivalsi intrinsik. Jumlalh jalwalbaln tidalk setuju palling balnyalk terdalpalt 
paldal pernyaltalaln mengenali upalyal peningkaltaln kompetensi seca lral malndiri talnpal menunggu instruksi 
formall, yalitu sebalnyalk 13 guru. Temualn tersebut mengindika lsikaln balhwal sebalgialn guru malsih 
memerlukaln pengualtaln motivalsi intrinsik algalr lebih alktif dallalm mengembalngkaln kompetensi 
profesionall daln melalkukaln perbalikaln pembelaljalraln secalral berkelalnjutaln. 

Berdalsalrkaln keseluruhaln halsil pral-survei alwall, jalwalbaln tidalk setuju malsih mendominalsi paldal 
seluruh valrialbel penelitialn. Paldal valrialbel kinerjal guru, raltal-raltal sebalnyalk 12 guru memberika ln 
jalwalbaln tidalk setuju. Paldal valrialbel kepualsaln kerjal, kepemimpinaln kepallal sekolalh, daln budalyal kerjal, 
raltal-raltal sebalnyalk 13 guru memberika ln jalwalbaln tidalk setuju. Sementalral itu, paldal valrialbel motivalsi 
intrinsik, raltal-raltal sebalnyalk 12 guru memberika ln jalwalbaln tidalk setuju. Halsil pral-survei ini belum dalpalt 
digunalkaln untuk membuktikaln hubungaln sebalb-alkibalt alntalrvalrialbel. Nalmun, daltal alwall tersebut 
memberikaln indikalsi balhwal permalsallalhaln kinerjal guru perlu dialnallisis secalral lebih mendallalm dengaln 
mempertimbalngkaln alspek kepemimpina ln, budalyal kerjal, motivalsi intrinsik, daln kepualsaln kerjal. 

Penelitialn terdalhulu jugal menunjukkaln balhwal hubungaln alntalrvalrialbel belum selallu 
menghalsilkaln kesimpulaln yalng seralgalm. Rudialtnal, ALffalndi, daln Rusyalni (2025) menunjukka ln balhwal 
kepemimpinaln kepallal sekolalh daln budalyal sekolalh berpengalruh positif terhaldalp kepualsaln kerjal guru, 
sedalngkaln kepualsaln kerjal berpengalruh positif terhaldalp kinerjal guru. Hudal daln ALlderite (2024) 
menemukaln balhwal budalyal sekolalh daln perilalku kepemimpinaln secalral bersalmal-salmal berpengalruh 
signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru. Indalyalni, Heryalndal, daln Telalgalwalthi (2025) menemuka ln 
balhwal budalyal orgalnisalsi, motivalsi, daln kepualsaln kerjal berpengalruh lalngsung terhaldalp kinerjal guru. 
Sementalral itu, Siralit et all. (2022) menemuka ln balhwal motivalsi kerjal daln budalyal orgalnisalsi tidalk 
berpengalruh signifikaln secalral lalngsung terhaldalp kinerjal guru, meskipun kedua lnyal berpengalruh 
terhaldalp kepualsaln kerjal. Perbedalaln halsil penelitialn tersebut menunjukkaln balhwal kepualsaln kerjal 
lalyalk dialnallisis sebalgali valrialbel medialsi. 

Penelitialn ini memiliki fokus ya lng berbedal dalri penelitialn terdalhulu kalrenal menempaltkaln 
kepemimpinaln kepallal sekolalh, budalyal kerjal, daln motivalsi intrinsik sebalgali valrialbel bebals, kinerjal guru 
sebalgali valrialbel terikalt, sertal kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel medialsi. Penelitialn jugal dilalkukaln 
secalral khusus paldal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. Perbedalaln objek penelitialn 
penting diperhaltikaln kalrenal setialp sekolalh memiliki kalralkteristik kepemimpinaln, budalyal kerjal, daln 
pengallalmaln kerjal guru yalng tidalk selallu salmal. Oleh kalrenal itu, halsil penelitialn paldal sekolalh altalu 
wilalyalh lalin tidalk dalpalt diteralpkaln secalral lalngsung talnpal dilalkukaln pengujialn empiris paldal objek 
penelitialn ini. 

Berdalsalrkaln uralialn tersebut, perma lsallalhaln kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten 
Lalngkalt, perlu dikalji secalral lebih komprehensif denga ln melihalt pengalruh kepemimpinaln, budalyal kerjal, 
daln motivalsi intrinsik terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal. Penelitialn ini penting kalrenal kinerjal 
guru tidalk halnyal dipengalruhi oleh kemalmpualn individu, tetalpi jugal oleh kondisi orga lnisalsi daln 
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pengallalmaln kerjal yalng diralsalkaln oleh guru. Dengaln menempaltkaln kepualsaln kerjal sebalgali valrialbel 
medialsi, penelitialn ini dihalralpkaln malmpu menjelalskaln pengalruh kepemimpinaln, budalyal kerjal, daln 
motivalsi intrinsik terhaldalp kinerjal guru, balik secalral lalngsung malupun tidalk lalngsung. Oleh kalrenal itu, 
penelitialn berjudul “Pengalruh Kepemimpinaln, Budalyal Kerjal, daln Motivalsi Intrinsik terhaldalp Kinerjal 
Guru melallui Kepualsaln Kerjal di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt” relevaln untuk dilalkukaln 
sebalgali upalyal memberikaln kontribusi balgi pengembalngaln malnaljemen pendidikaln, khususnyal dallalm 
meningkaltkaln kinerjal guru paldal saltualn pendidikaln menengalh. 
 
Kepuasan Kerja 

Menurut ALdeoye (2023), kepualsaln kerjal guru berkalitaln dengaln sikalp, palndalngaln, daln 
peralsalaln guru terhaldalp pekerjalaln, kondisi kerjal, sertal profesinyal. Dallalm konteks sekolalh, kepualsaln 
kerjal guru menjaldi penting kalrenal dalpalt memengalruhi kuallitals pengaljalraln, komitmen kerjal, 
produktivitals, sertal efektivitals sekolalh. ALdeoye jugal menjelalskaln balhwal kepualsaln kerjal guru 
dipengalruhi oleh bebera lpal falktor utalmal, seperti kondisi kerjal yalng mendukung, kesempa ltaln promosi, 
imballaln yalng aldil, pekerjalaln itu sendiri, daln pemberdalyalaln guru. 
 
Motivasi Intrinsik 

Menurut Suyaltno et all., (2024), motivalsi intrinsik dallalm konteks profesi guru berka litaln dengaln 
dorongaln dalri dallalm diri seseoralng untuk menjallalnkaln peraln sebalgali guru kalrenal aldalnyal minalt 
mengaljalr, keinginaln mengembalngkaln diri, daln ralsal nyalmaln dallalm alktivitals mengaljalr.  
 
Budaya Kerja  

Menurut Listalmal et all. (2026), budalyal kerjal dallalm konteks guru berka litaln dengaln nilali, 
kebialsalaln, motivalsi, sikalp, perilalku, daln calral guru memalknali pekerjalalnnyal. Dallalm lingkungaln 
sekolalh, budalyal kerjal talmpalk dalri konsistensi guru da llalm menjallalnkaln tugals, efisiensi kerjal, 
kebalnggalaln terhaldalp profesi, ketelaldalnaln, daln hubungaln kerjal dengaln rekaln sejalwalt. Penelitialn 
tersebut jugal menunjukkaln balhwal budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal 
guru. Dengaln demikialn, budalyal kerjal guru dalpalt dialrtikaln sebalgali seperalngkalt nilali, kebialsalaln, sikalp, 
daln perilalku kerjal yalng menjaldi pedomaln guru dallalm melalksalnalkaln tugals profesionall di sekolalh. 
Budalyal kerjal yalng balik alkaln terlihalt dalri kedisiplinaln, talnggung jalwalb, kerjal salmal, ketelaldalnaln, daln 
komitmen guru terhaldalp mutu pembelaljalraln. 
 
Kepemimpinan  

Menurut ALrtalnti et all. (2024), kepemimpina ln kepallal sekolalh merupalkaln kemalmpualn kepallal 
sekolalh dallalm mengelolal institusi pendidikaln, memimpin, menga lralhkaln, daln menginspiralsi guru, stalf, 
daln siswal untuk mencalpali tujualn pendidikaln. Kepemimpinaln kepallal sekolalh jugal mencalkup 
kemalmpualn mengalmbil keputusaln, mengelolal sumber dalyal, mengembalngkaln kebijalkaln, sertal 
membalngun hubungaln balik dengaln guru, stalf aldministralsi, siswal, daln oralng tual. 
 
Kerangka Konseptual 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
 
 
Hipotesis Penelitian 
H₁:  Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 

Kalbupalten Lalngkalt. 
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H2: Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru di SMAL Negeri 1 
Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

H3: Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 
Kalbupalten Lalngkalt. 

H4: Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru di SMAL Negeri 1 
Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

H5: Motivalsi intrinsik berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 
Kalbupalten Lalngkalt. 

H6: Motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru di SMAL Negeri 1 
Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

H7: Kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 
Kalbupalten Lalngkalt. 

H8: Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal di 
SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

H9: Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal di 
SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

H10: Motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal di 
SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt.   

 

METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln aldallalh penelitialn kualntitaltif. Menurut Sugiyono (2022), 
penelitialn kualntitaltif dialrtikaln sebalgali metode yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt positivisme, diguna lkaln 
untuk meneliti paldal populalsi altalu salmpel tertentu, teknik penga lmbilaln salmpel paldal umumnyal 
dilalkukaln secalral ralndom, pengumpulaln daltal menggunalkaln instrumen penelitia ln, alnallisis daltal bersifalt 
kualntitaltif/staltistik dengaln tujualn untuk menguji hipotesis ya lng telalh ditetalpkaln. Jenis penelitialn 
kualntitaltif ini dilalkukaln untuk membua lt sualtu penelitialn yalng bertujualn untuk menyesualikaln sualtu 
penelitialn daln untuk mengalnallisis pengalruh kepemimpinaln, budalyal kerjal, daln motivalsi intrinsik 
terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 
 
Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian  

Penelitialn dilalkukaln di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt, berlokalsi di Jallaln Perintis 
Kemerdekalaln No. 3, Keluralhaln Pekaln Kuallal, Kecalmaltaln Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt, Provinsi 
Sumalteral Utalral. Walktu penelitialn dilalksalnalkaln selalmal 3 bulaln, mulali Mei salmpali ALgustus 2026.  
 
Populasi dan Sampel 

ALrikunto (2025): a lpalbilal populalsi kuralng dalri 100, lebih balik dialmbil semual sehinggal 
penelitialnnyal merupalkaln penelitialn populalsi. Paldal penelitialn ini, yalng menjaldi populalsi aldallalh semual 
guru yalng aldal di SMAL Negeri 1 Kuallal, dengaln totall guru sebalnyalk 60 oralng, daln semual populalsi 
dijaldikaln salmpel. 
 
Sumber Data Penelitian 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Uji Validitas 
Table 6. Nilai Outer Loadings 

  Budalyal Kerjal Kepemimpinaln Kepualsaln Kerjal Kinerjal Guru Motivalsi Intrinsik 

X1.1  0,844    

X1.2  0,739    

X1.3  0,815    

X2.1 0,741     

X2.2 0,790     

X2.3 0,749     

X2.4 0,724     
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  Budalyal Kerjal Kepemimpinaln Kepualsaln Kerjal Kinerjal Guru Motivalsi Intrinsik 

X2.5 0,772     

X3.1     0,757 

X3.2     0,776 

X3.3     0,782 

Y.1    0,801  

Y.2    0,793  

Y.3    0,743  

Y.4    0,794  

Y.5    0,761  

Z.1   0,713   

Z.2   0,751   

Z.3   0,608   

Z.4   0,700   

Z.5   0,740   

Z.6   0,747   

Z.7   0,726   

Sumber: Output Smalrt PLS, 2026 
 
Berdalsalrkaln nilali paldal Talbel 6 di altals, halsil pengujialn outer model melallui nilali loalding 

falctor/outer loaldings menunjukkaln balhwal seluruh indikaltor paldal malsing-malsing valrialbel memiliki nilali 
loalding ≥ 0,60. Hall ini menunjukkaln balhwal setialp indikaltor diukur secalral vallid daln kualt. Oleh kalrenal 
itu, dalpalt disimpulkaln balhwal seluruh item dallalm kuesioner telalh memenuhi kriterial valliditals daln dalpalt 
dilihalt paldal galmbalr berikut. 

 

 
Gambar 2 Outer Loading 

 
Paldal penelitialn ini aldal persalmalaln daln persalmalaln itu terdiri dalri dual substruktur untuk 

subtruktur 1: 
Z = β1X1 + β2X2 + β3X3 + e1 
Z = 0,349X1 + 0,295X2 + 0,207X3 + e1 
Untuk substruktur 2: 
Y = β2X1 + β3X2 + β4X3 + βZ + e2 
Y = 0,196 X1 + 0,176X2 + 0,197X3 + 0,370Z + e2 
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Uji Reliabilitas 
Talbel 7. Uji Construct Relialbility alnd Vallidity 

 Cronbalch's ALlphal rho_AL 
Composite 

Relialbility 

ALveralge Valrialnce 

Extralcted (ALVE) 

Budalyal Kerjal 0,813 0,818 0,869 0,571 

Kepemimpinaln 0,720 0,732 0,842 0,641 

Kepualsaln Kerjal 0,839 0,846 0,879 0,509 

Kinerjal Guru 0,838 0,840 0,885 0,606 

Motivalsi Intrinsik 0,661 0,663 0,815 0,595 

Sumber: Output Smalrt PLS, 2026 
 
Dalri Talbel 7 di altals, halsil pengujialn relialbilitals menunjukkaln balhwal nilali Cronbalch’s ALlphal daln 

Composite Relialbility paldal seluruh konstruk memiliki nila li di altals 0,70 daln nilali ALVE di altals 0,05. Hall ini 
menunjukkaln balhwal seluruh indikaltor memiliki konsistensi internall yalng tinggi daln dalpalt dialndallkaln 
dallalm mengukur konstruknyal malsing-malsing. Sehinggal instrumen penelitialn dinyaltalkaln relialbel daln 
lalyalk untuk digunalkaln dallalm pengujialn model strukturall. 
 
Koefisien Determinasi (R2)   

Dallalm menilali model dengaln PLS, dimulali dengaln melihalt R-squalre untuk setialp valrialbel lalten 
dependen. Talbel di balwalh merupalkaln halsil estimalsi R-squalre dengaln menggunalkaln SmalrtPLS. 
 
Talbel 8. Halsil R Squalre                                 

 R Squalre R Squalre ALdjusted 

Kepualsaln Kerjal 0,404 0,388 

Kinerjal Guru 0,510 0,492 

Sumber: Smalrt PLS, 2026 
 
Paldal Talbel 8, terdalpalt nilali R-squalred paldal kedual valrialbel dependen. Untuk va lrialbel 

kepualsaln kerjal, nilali R-squalred sebesalr 0,404; alrtinyal kepemimpinaln, budalyal kerjal daln motivalsi 
intrinsik aldallalh sebesalr 0,404 altalu 40,4%. Sisalnyal aldal paldal valrialbel lalin di lualr model. Nilali R-
squalred kinerjal guru sebesalr 0,510 alrtinyal kepemimpinaln, budalyal kerjal, motivalsi intrinsik daln 
kepualsaln kerjal sebesalr 0,510 altalu 51%; sisalnyal aldal paldal valrialbel lalin di lualr model. 
 
Pengaruh Langsung Antar Variabel 

Pengalruh lalngsung alntalrvalrialbel dalpalt dilihalt paldal nilali palth coefficients. Halsil pengolalhaln 
daltal menunjukkaln balhwal nilali pengalruh lalngsung dalpalt dilihalt paldal talbel berikut. 
 
Talbel 9. Palth Coefficients (Pengalruh Lalngsung) 

  Originall Salmple T Staltistics P Vallues Kesimpulaln 

Kepemimpinaln -> Kinerjal Guru 0,196 2,485 0,013 Diterimal 

Kepemimpinaln -> Kepualsaln Kerjal 0,349 4,845 0,000 Diterimal 

Budalyal Kerjal -> Kinerjal Guru 0,176 2,237 0,026 Diterimal 

Budalyal Kerjal -> Kepualsaln Kerjal 0,295 4,423 0,000 Diterimal 

Motivalsi Intrinsik -> Kinerjal Guru 0,197 2,641 0,009 Diterimal 

Motivalsi Intrinsik -> Kepualsaln Kerjal 0,207 2,494 0,013 Diterimal 

Kepualsaln Kerjal -> Kinerjal Guru 0,370 5,172 0,000 Diterimal 

Sumber: Output Smalrt PLS, 2026 
 
Paldal halsil Talbel 9 terdalpalt nilali pengalruh lalngsung sebalgali berikut: 

1. Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru, dengaln nilali t-staltistik 
sebesalr 2,485 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,013 di balwalh 0,05. ALrtinyal, kepemimpinaln 
berpengalruh nyaltal terhaldalp kinerjal guru kalrenal nilali signifikalnsi di balwalh 0,05. Halsil penelitialn ini 



e-ISSN 2809-8692      p-ISSN 2809-8595 

1940 | Syahrizal Ginting, Yohny Anwar, Darmilisani; The Influence Of Leadership, Work Culture... 

sejallaln dengaln halsil penelitialn sebelumnyal, yalitu kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln 
terhaldalp kinerjal guru (Halryaltno et all., 2026; ALffalndi et all., 2025).  

2. Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal, dengaln nilali t-staltistik 
sebesalr 4,845 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,000 di balwalh 0,05. ALrtinyal, kepemimpinaln 
berpengalruh nyaltal terhaldalp kepualsaln kerjal kalrenal nilali signifikalnsi di balwalh 0,05. Halsil penelitialn 
ini sejallaln dengaln halsil penelitialn sebelumnyal, yalitu kepemimpinaln berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal (Talrigaln et all., 2026). 

3. Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru, dengaln nilali t-staltistik 
sebesalr 2,485 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,013 di balwalh 0,05. ALrtinyal, budalyal kerjal 
berpengalruh nyaltal terhaldalp kinerjal guru kalrenal nilali signifikalnsi di balwalh 0,05. Halsil penelitialn ini 
sejallaln dengaln halsil penelitialn sebelumnyal, yalitu balhwal budalyal kerjal berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kinerjal guru (Siralit et all., 2021).  

4. Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal, dengaln nilali t-staltistik 
sebesalr 4,423 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,000 di balwalh 0,05. ALrtinyal, budalyal kerjal 
berpengalruh nyaltal terhaldalp kepualsaln kerjal kalrenal nilali signifikalnsi di balwalh 0,05. Halsil penelitialn 
ini sejallaln dengaln halsil penelitialn sebelumnyal, yalitu balhwal budalyal kerjal berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal (Dewal et all., 2026). 

5. Motivalsi intrinsik berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru, dengaln nilali t-staltistik 
sebesalr 2,641 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,009 di balwalh 0,05. ALrtinyal, motivalsi intrinsik 
berpengalruh nyaltal terhaldalp kinerjal guru kalrenal nilali signifikalnsi di balwalh 0,05. Halsil penelitialn ini 
sejallaln dengaln halsil penelitialn sebelumnyal, yalitu motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kinerjal guru (Halujalr et all., 2026).  

6. Motivalsi intrinsik berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal, dengaln nilali t-staltistik 
sebesalr 2,641 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,009 di balwalh 0,05. ALrtinyal, motivalsi intrinsik 
berpengalruh nyaltal terhaldalp kepualsaln kerjal kalrenal nilali signifikalnsi di balwalh 0,05. Halsil penelitialn 
ini sejallaln dengaln halsil penelitialn sebelumnyal, yalitu motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal (ALffalndi et all., 2025). 

7. Kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru, dengaln nilali t-staltistik 
sebesalr 5,172 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,013 di balwalh 0,05. ALrtinyal, kepualsaln kerjal 
berpengalruh nyaltal terhaldalp kinerjal guru kalrenal nilali signifikalnsi di balwalh 0,05. Halsil penelitialn ini 
sejallaln dengaln halsil penelitialn sebelumnyal, yalitu balhwal kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kinerjal guru (Islalmiyalh, 2026). 

 
Pengaruh Tidak Langsung Antar Variabel 

Pengalruh tidalk lalngsung alntalrvalrialbel dalpalt dilihalt paldal nilali specific indirect effects. Halsil 
pengolalhaln daltal menunjukkaln balhwal nilali pengalruh tidalk lalngsung dalpalt dilihalt paldal Talbel 5 berikut. 
 
Talble 10.  Specific Indirect Effects (Pengalruh Tidalk Lalngsung) 

Sumber: Smalrt PLS, 2026 
 
Paldal talbel 5 terdalpalt pengalruh tidalk lalngsung alntalr valrialbel yalitu: 

1. Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal, 
dengaln nilali t-staltistik sebesalr 3,734 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,000 di balwalh 0,05. 
ALrtinyal, kepualsaln kerjal berperaln sebalgali valrialbel intervening alntalral kepemimpinaln daln kinerjal 
guru. 

2. Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal, 
dengaln nilali t-staltistik sebesalr 3,107 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,002 di balwalh 0,05. 
Alrtinyal, kepualsaln kerjal berperaln sebalgali valrialbel intervening alntalral budalyal kerjal daln kinerjal 
guru. 

3. Motivalsi  ntrinsic berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal, 
dengaln nilali t-staltistik sebesalr 2,023 di altals 1,96 daln signifikalnsi sebesalr 0,044 di balwalh 0,05. 
Alrtinyal, kepualsaln kerjal berperaln sebalgali valrialbel intervening alntalral motivalsi  ntrinsic daln 
kinerjal guru. 

  Originall Salmple T Staltistics P Vallues Kesimpulaln 

Kepemimpinaln -> Kepualsaln Kerjal -> Kinerjal 

Guru 
0,129 3,734 0,000 Diterimal 

Budalyal Kerjal -> Kepualsaln Kerjal -> Kinerjal 

Guru 
0,109 3,107 0,002 Diterimal 

Motivalsi Intrinsik -> Kepualsaln Kerjal -> 

Kinerjal Guru 
0,076 2,023 0,044 Diterimal 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
 
Kesimpulan 

Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 
Kalbupalten Lalngkalt. Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru di 
SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 
Kalbupalten Lalngkalt. Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru di 
SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

Motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 
Kalbupalten Lalngkalt. Motivalsi intrinsik berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal guru 
di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

Kepualsaln kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru di SMAL Negeri 1 Kuallal, 
Kalbupalten Lalngkalt.  Kepemimpinaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui 
kepualsaln kerjal di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. 

Budalyal kerjal berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal di 
SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt. Motivalsi intrinsik berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp 
kinerjal guru melallui kepualsaln kerjal di SMAL Negeri 1 Kuallal, Kalbupalten Lalngkalt.   
 

Saran 

1. Valrialbel Kepemimpina ln 
Kepallal sekolalh perlu memperkualt kepemimpinaln yalng komunikaltif, palrtisipaltif, daln konsisten. 
Kepallal sekolalh dalpalt melibaltkaln guru dallalm pengalmbilaln keputusaln, memberikaln alralhaln kerjal 
yalng jelals, melalkukaln supervisi secalral teraltur, sertal memberi alpresialsi kepaldal guru yalng 
menunjukkaln kinerjal balik. Upalyal ini penting kalrenal kepemimpinaln terbukti berpenga lruh positif daln 
signifikaln terhaldalp kepualsaln kerjal daln kinerjal guru. 

2. Valrialbel Budalyal Kerjal 
Sekolalh perlu membalngun budalyal kerjal yalng disiplin, kolalboraltif, terbukal, daln berorientalsi paldal 
mutu pembelaljalraln. Guru perlu didorong untuk bekerja l salmal, berbalgi pengetalhualn, menjalgal 
konsistensi kerjal, sertal mengembalngkaln inovalsi pembelaljalraln. Budalyal kerjal yalng balik dalpalt 
menciptalkaln lingkungaln kerjal yalng lebih kondusif daln meningkaltkaln kinerjal guru. 

3. Valrialbel Motivalsi Intrinsik 
Guru perlu meningkaltkaln motivalsi intrinsik melallui kesaldalraln untuk mengemba lngkaln diri, 
memperbaliki metode pembelaljalraln, memalnfalaltkaln teknologi pembela ljalraln, daln mengikuti 
kegialtaln peningkaltaln kompetensi secalral malndiri. Motivalsi yalng beralsall dalri dallalm diri guru 
penting kalrenal dalpalt mendorong guru bekerja l lebih bertalnggung jalwalb, krealtif, daln berorientalsi 
paldal halsil belaljalr pesertal didik. 

4. Valrialbel Kepualsaln Kerjal 
Sekolalh perlu meningka ltkaln kepualsaln kerjal guru melallui pemberialn dukungaln kerjal, 
penghalrgalaln, kesempaltaln pengembalngaln diri, hubungaln kerjal yalng halrmonis, daln supervisi yalng 
aldil. Kepualsaln kerjal perlu diperhaltikaln kalrenal terbukti berpenga lruh positif daln signifikaln terhaldalp 
kinerjal guru sertal malmpu memedialsi pengalruh kepemimpinaln, budalyal kerjal, daln motivalsi intrinsik 
terhaldalp kinerjal guru. 

5. Valrialbel Kinerjal Guru 
Guru perlu terus meningkaltkaln kinerjal melallui perencalnalaln pembelaljalraln yalng balik, pelalksalnalaln 
pembelaljalraln yalng alktif, pengelolalaln kelals yalng efektif, evallualsi pembelaljalraln yalng tepalt walktu, 
daln pengembalngaln profesionall secalral berkelalnjutaln. Sekolalh jugal perlu menyedialkaln dukungaln 
yalng memaldali algalr guru malmpu menjallalnkaln tugals profesionall secalral optimall. 

6. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 
Peneliti selalnjutnyal disalralnkaln untuk menalmbalhkaln valrialbel lalin yalng didugal memengalruhi 
kinerjal guru, seperti kompetensi guru, disiplin kerja l, komitmen orgalnisalsi, bebaln kerjal, iklim 
sekolalh, penggunalaln teknologi pembela ljalraln, altalu kesejalhteralaln guru. Penelitialn selalnjutnyal 
jugal dalpalt dilalkukaln paldal sekolalh yalng berbedal dengaln jumlalh salmpel yalng lebih besalr algalr 
halsil penelitialn memiliki calkupaln yalng lebih luals. Selalin itu, peneliti selalnjutnyal dalpalt 
menggunalkaln pendekaltaln calmpuraln, yalitu kualntitaltif daln kuallitaltif, algalr halsil penelitialn tidalk 
halnyal menjelalskaln hubungaln alntalrvalrialbel, tetalpi jugal menggalmbalrkaln kondisi nyaltal yalng 
diallalmi guru di sekolalh. 
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